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PERANCANGAN PUSAT KEBUDAYAAN ISLAM 

DIKABUPATEN SUMBAWA  

Dengan Pendekatan Extending Tradition 

 

Abstrak 

Pusat kebudayaan islam merupakan fasilitas yang sangat penting untuk 
masyarakat di Kabupaten Sumbawa, dapat dilihat dari banyaknya 
peninggalan zaman dahulu masih ada sampai sekarang baik dari rumah 
ibadah, bangunan pusat pemerntahan dan kegiatan budaya warisan 
leluhur yang bernafaskan islam masih dilakukan sampai saat ini. 
Kabupaten Sumbawa sendiri belum memiliki tempat untuk mewadahi 
kegiatan dan barang peninggalan tersebut serta menjadi tempat 
pembelajaran bagi masyarakatnya untuk lebih mengenal budaya yang ada 
di Kabupaten Sumbawa. 

Mengetahui masalah tersebut dengan adanya Pendekatan Extending 
Tradition yang digunakan untuk menyelsaikan permasalahan, yang 
diamana keberlanjutan tradisi lokal menjadi hal utama di era modern ini. 
Perancangan Pusat Kebudayaan Islam ini menjadi salah satu cara untuk 
menjaga peninggalan leluhur dan melestarikan keberlanjutan tradisi local 
agar masyarakat dapat mempelajari, menjaga dan megetahui sehingga 
dapat diterapkan pada kehidupan bermasyarakat dan tidak mudah 
terpengaruh oleh budaya luar saat ini. 

Pendekatan Extending Tradition untuk Perancangan Pusat Kebudayaan 
Islam di Kabupaten Sumbawa, akan menjadi penunjang keberlanjutan 
budaya di Kabupaten Sumbawa khususnya dan Nusa Tenggara Barat 
umumnya, dikarenakan pendekatan Extending Tradition mempengaruhi 
bentuk, ornament, material dan iklim pada bangunan. 

 Konsep yang digunakanmerupakanhasildarianalisistapak dan pendekatankonservasienergisertamelihatkonstektual yang ada di sekitarnya. Inibertujuanmenjadikan Pelabuhan minim energinamuntetapmemberikenyamanankepada para pengguna. 

Katakunci: Perancangan Pusat Kebudayaan Islam, Kabupaten Sumbawa, 
Extending Tradition 

 

Abstract 

The Islamic cultural center is a very important facility for the people in 
Sumbawa Regency. It can be seen from many ancient relics that still exist 
today, in the form of houses of worship, government buildings and cultural 
activities of ancestral heritage with its Islamic atmosphere, a religion still 
being performed nowadays. Sumbawa Regency has not had a place yet to 
accommodate these activities and relics, as well as a place of learning for 
its people to understand the culture that exists in this regency. 

Aware of these problems, I use the Extending Tradition Approach to solve 
them, especially where the sustainability of local traditions plays major 
role in this modern era. The design of the Islamic Cultural Center is one 
way to maintain ancestral heritage and preserve the sustainability of local 
traditions so that people can learn and maintain it. Thus, it can be applied 
to social life with the hope that the localsare not easily carried away by 
foreign culture. 

The Extending Tradition approach for Designing an Islamic Cultural Center 
in Sumbawa Regency will support cultural sustainability in Sumbawa 
Regency in particular, and West Nusa Tenggara in general, because the 
Extending Tradition approach affects the shape, zoning arrangement, 
ornament, material and climate effect toward the building. 

. 
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